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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebersihan gigi dan mulut merupakan kondisi yang menunjukan bahwa di 

dalam mulut seseorang bebas dari sisa makanan (debris), plak, maupun karang gigi. 

Apabila kebersihan rongga mulut tidak terjaga, plak akan terbentuk pada gigi dan 

menyebar ke seluruh permukaan gigi. Kebersihan gigi sangat berpengaruh untuk 

kesehatan umum lainnya. Kesehatan yang perlu di perhatikan selain kesehatan 

tubuh, juga kesehatan gigi dan mulut, karena berpengaruh terhadap kesehatan tubuh 

secara menyeluruh (Priselia dkk., 2021).  

Pengukuran kebersihan gigi dan mulut dilakukan untuk menilai kondisi 

kebersihan rongga mulut seseorang. Umumnya untuk mengukur kebersihan gigi 

dan mulut digunakan suatu indeks. Indeks adalah suatu angka yang menunjukan 

keadaan klinis yang didapat pada waktu dilakukan pemeriksaan, dengan cara 

mengukur luas dari permukaan gigi yang ditutupi oleh plak maupun kalkulus. 

Tingkat kebersihan gigi dan mulut dapat diukur menggunakan kriteria Oral Hygiene 

Index Simplified (OHI-S). Kriteria ini didasarkan dengan keadaan endapan lunak 

atau debris dan karang gigi atau kalkulus (Basuni dkk., 2019). 

Merokok merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan perubahan 

warna gigi, karena kandungan zat kimia di dalam rokok dapat mempengaruhi warna 

gigi seseorang. Kebiasaan merokok dapat mengganggu kesehatan tubuh dan cara 

menghentikannya sangat sulit. Pada perokok, jumlah karang gigi cenderung lebih 

tinggi dibandingkan dengan individu yang tidak merokok. Karang gigi yang tidak 

dibersihkan dapat menimbulkan berbagai keluhan seperti gingivits atau gusi 
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berdarah (Gasril, 2022). 

Alamsyah (2009 dalam Sumerti, 2016), menyatakan bahwa orang yang 

merokok memiliki skorl plak danl kalkulus lebihl besar daripadal orang yangl tidak 

lmerokok, artinyal perokok cenderungl memiliki kebersihanl mulut yangl lebih rendahl 

dibandingkan denganl mereka yangl tidak lmerokok. 

Worldl Health Organizationl (lWHO) (2018), menunjukkanl data bahwal di 

dunial jumlah perokokl aktif padal kelompok usial di atasl 15 tahunl mencapai 237,3l 

juta prial dan 129,4l juta lwanita. Indonesial masuk dalaml 10 besarl dengan jumlahl 

perokok lterbanyak, danl menduduki 3l besar denganl jumlah perokokl terbanyak dil 

ldunia, setelahl cina danl lindia (lListyorini, l2021).  

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Bali menunjukkan bahwa lrata-ratal 

jumlah konsumsli rokok perl minggu dil seluruh lkabupaten/kotla mencapai l88,24%. 

Semantaral lrata-ratal jumlah batangl rokok yangl dikonsumsi perl minggu dil 

Kabupaten Klungkungl sebesar 63,82%l (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali., 2024). 

Hasill penelitian mengenail gambaran lOHI-Sl dan prilakul menyikat gigil pada 

remajal perokok dil Banjar Tengahl Desa Kukuhl Kecamatan Margal Kabupaten 

Tabananl tahun l2017, respondenl penelitian inil adalah sekal teruna terunil dengan 30l 

remaja daril rentan usial l12-21l ltahun. Berdasarkanl hasil penelitianl menunjukkan 

bahwal frekuensi statusl kebersihan gigil dan mulutl (lOHI-S) padal remaja perokokl 

yaitu lOHI-Sl baik sebanyakl empat lorang, llOHI-S sedang sebanyakl 19 lorang, danl 

lOHI-Sl buruk sebanyakl 12 lorang. lRata-ratal skor lOHI-Sl remaja perokokl adalah 2,45l 

yang termasukl dalam kategoril lsedang (Sirat dkk., 2020). 

Hasil penelitian Sodri, Andhani, Hatta (2018), menunjukkan hasil l lOHI-Sl 

tertinggi denganl kategori sedangl yaitu 59,2l % danl hasil penelitianl lDiba (2l016), 
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menunjukkanl hasil lOHI-Sl tertinggi denganl kategori burukl yaitu 44,2l l%. Penemuanl 

itu disebabkanl karena kandunganl pada rokokl yang mengendapl di permukaanl gigi 

yangl menyebabkan permukaanl gigi menjadil kasar sehinggal bakteri danl plak 

mudahl melekat danl mempermudah pertumbuhanl lkalkulus. 

Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa banyak remaja Seka Teruna 

Teruni Banjar Sangging Dawan Klod Klungkung yang memiliki kebiasaan 

merokok. Aktivitas merokok merupakan fenomena yang umum peneliti jumpai di 

kalangan laki-laki Seka Teruna Teruni Banjar Sangging Dawan Klod Klungkung 

selama berlangsungnya interaksi sosial dalam kelompok. Berdasarkanl uraian dil atas 

penulisl tertarik untukl meneliti gambaranl kebersihan gigil dan mulutl remaja perokok 

pada Seka Teruna Teruni Banjar Sangging Dawan Klod Klungkung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanl uraian latarl belakang ldiatas, sehinggal diperoleh rumusanl 

masalah sleperti : “Bagaimanal gambaran kebersihanl gigi danl mulut remajal lperokok 

pada Seka Teruna Teruni Banjar Sangging Dawan Klod Klungkung Tahun 2026?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuanl lumum 

Tujuanl umum penelitianl ini adalahl untuk mengetahuil gambaran kebersihanl 

gigi danl mulut remajal perokok padal lSeka Teruna Teruni Banjar Sangging Dawan 

Klod Klungkung Tahun 2026. 

2. Tujuanl lkhusus 

Tujuanl khusus penelitianl ini ladalah: 

a.  Mengetahuil frekuensi danl persentase remajal perokok padal Seka Terunal Teruni 

Banjarl Sangging Dawanl Klod Klungkungl Tahun 2026l yang memperolehl  
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lOHI-Sl pada kritelrial lbaik, lsedang, sertal lburuk. 

b.  Mengetahuil frekuensi danl persentase remajla perokok padal Seka Terunal 

Teruni Banjarl Sangging Dawanl Klod Klungkungl Tahun 2026l berdasarkan 

jumlahl rokok yangl dikonsumsi lperhari. 

c.  Mengetahuil rata-ratal lOHI-Sl pada kriterial lbaik, lsedang, burulk untuk remajal 

perokok padal Seka Terunal Teruni Banjarl Sangging Dawanl Klod Klungkungl 

Tahun 2026l berdasarkan tipel perokok lringan, sedangl serta lberat. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat penelitianl ini adalahl sebagai lberikut: 

1. Manfaatl lteoritis 

Bagil Seka Terunal Teruni Banjarl Sangging Dawanl Klod Klungkungl dapat 

belajarl lebih banyakl tentang dampakl merokok terhadapl kebersihan gigil dan mulutl 

dari penelitianl lini. 

2. Manfaatl lpraktis 

a.  Bagil Peneliti selanjutnyal hasil penelitialn ini dapalt digunakan sebagail 

referensi datal awal bagil penelitian lselanjutnya. 

b.  Bagil Institusi Poltekkesl Kemenkes Denpasarl hasil penelitianl ini dapatl 

menambah referensil ke perpustakaanl dan menambahl pengetahuan mahasiswal 

Jurusan Kesehatanl lGigi. 

 


